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Abstrak

Good Corporate Governance, Capital Adequacy Ratio dan Loan to Deposit
Ratio merupakan beberapa variabel yang diduga mempengaruhi Return on Assets
pada Perbankan Syariah di Indonesia. Untuk itu, dilakukan penelitian ini dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance, Capital
Adequacy Ratio dan Loan to Deposit Ratio terhadap Return on Asset pada
Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2019.

Populasi dalam penelitian ini adalah 34 bank syariah pada tahun 2019.
Dengan jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 30 bank syariah. Teknik
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi berupa
laporan keuangan tahunan. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis regresi
linear ganda dengan bantuan program SPSS 26.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel Capital
Adequacy Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets. Loan
to Deposit Ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return on Asset.
Sedangkan Good Corporate Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return on Asset perbankan syariah di Indonesia. Secara simultan variabel Good
Corporate Governance, Capital Adequacy Ratio dan Loan to Deposit Ratio
berpengaruh terhadap Return On Asset pada Perbankan Syariah di Indonesia tahun
2019 dan mampu menjelaskan sebesar 41,5% variasi variabel Return on Asset
(ROA).

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Capital Adequacy Ratio, Loan to
Deposit Ratio,Return on Asset .
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan industri keuangan syariah di Indonesia semakin meningkat,
bahkan pertumbuhannya lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan industri
keuangan konvensional. Hal tersebut disampaikan oleh Otoritas Jasa Keuangan
bahwa pertumbuhan industri keuangan syariah Indonesia telah konsisten
mencatatkan pertumbuhan yang positif. Sampai dengan Desember 2019 aset
keuangan syariah Indonesia telah mencapai Rp. 1.468,07 triliun dengan pangsa
pasar keuangan syariah Indonesia 9.01% dari asset keuangan nasional.
Pertumbuhan ini menunjukan bahwa keuangan syariah di Indonesia menyimpan
banyak potensi untuk terus bertumbuh dan memiliki kemanfaatan yang besat bagi
perekonomian nasional . Dengan begitu akan semakin berkontribusi mendorong
pertumbuhan ekonomi dan meningkatan kesejahteraan masyarakat..

Bank merupakan suatu badan usaha yang kegiatan utamanya menerima
simpanan dari masyarakat dan/atau pihak lainnya, kemudian mengalokasikannya
kembali untuk mendapatkan keuntungan dan menyediakan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Perbankan syariah adalah suatu sistem perbankan yang dikembangkan
berdasarkan syariah (hukum islam) yang merupakan sektor industri keuangan
syariah yang diperkenalkan pada tahun 1992 yang diinisiasi oleh Majelis Ulama
Indonesia bersama Pemerintah Republik Indonesia dengan didirikannya Bank
Muamalat. Hingga bulan Juni 2019, jumlah bank syariah di Indonesia berjumlah
189 yang terdiri dari 14 Bank Umum Syariah (BUS), 20 Unit Usaha Syariah (UUS),
dan 164 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

Baik bank konvensional maupun bank syariah merupakan suatu lembaga yang
berperan sebagai perantara keuangan antar pihak-pihak yang kelebihan dana
dengan pihak-pihak yang memerlukan dana serta sebagai lembaga yang berfungsi
memperlancar aliran lalu lintas pembayaran . Selain itu, bank juga sebagai suatu
industri yang dalam kegiatan usahanya mengandalkan kepercayaan masyarakat
sehingga semestinya tingkat kesehatan bank perlu dipelihara. Mengingat
pentingnya bank di Indonesia, maka perlu adanya peningkatan kinerja bank agar
perbankan tetap sehat dan efisien.

Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja
suatu bank. Profitabilitas dapat dihitung menggunakan beberapa rasio Gross Profit
Margin, Cash Flow Margin, Return on Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE).



Tingkat Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur profitabilitas bank
karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dari aset yang dananya
berasal dari sebagian besar simpanan masyarakat (Edhi dan Syaichu,2013).
Profitabilitas bank syariah yang diukur dengan Return On Assets (ROA)
lebih rendah dari tahun ke tahun jika dibandingkan dengan bank konvensional,
namun mengalami kenaikan setiap tahunnya. Hanya saja pada tahun 2020 ROA
Bank Syariah dan Bank Umum Konvensional mengalami penurunan terutama
untuk Bank umum Konvensional. Hal tersebut dapat dilihat pada data statistik

perbankan Indonesia tahun 2020 yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.

Tabel 1.



Tabel perbandingan ROA bank syariah dan bank

konvensional
ROA Bank ROA Bank Umum
Umum Tahun Syariah dan Unit Usaha
Konvensional Syariah
2,23% 2016 0,63%
2,46% 2017 0,63%
2,66% 2018 1.28%
2,47% 2019 1.73 %
1,59% 2020 1,40%

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia 2020 Desember Vol.19 No.0l

Dalam berita harian Kontan.co.id membahas bahwa kemampuan bank syariah
dalam mencetak profitabilitas lebih rendah dibandingkan bank konvesional. Sebab,
bank syariah menanggung biaya dana atau cost of fund lebih tinggi yang diiringi
dengan peningkatan biaya operasional. Dibuktikan dengan ROA bank syariah yang
hanya sebesar 1,23% per Maret 2018 jauh dibandingkan dengan bank konvensional
sebesar 2,55% (Yudistira,2018).

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja bank, baik faktor yang berasal
dari dalam maupun dari luar. Dimana faktor dari dalam dapat dipengaruhi dan dapat
dikendalikan manajemen, sedangkan faktor dari luar tidak dapat dikendalikan
manajemen.

Faktor intern yang pertama adalah rasio kecukupan modal atau Capital
Adequacy Ratio (CAR), yaitu rasio yang menunjukan kecukupan modal suatu bank
dengan membandingkan modal bank dengan aset tertimbang yang dinilai menurut
risiko (Gozali,2004:48). Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu
membiayai kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi
profitabilitas. Tingginya rasio modal dapat melindungi deposan dan meningkatkan
kepercayaan masyarakat kepada bank dan pada akhirnya dapat meningkatkan
pendapatan suatu bank.

Dalam situs neraca.co.id terdapat berita mengenai persoalan Muamalat terkait

kinerja keuangannya memang dianggap masih wajar, namun salah satu faktor



penyebab persoalan kinerja keuangannya adalah rendahnya rasio kecukupan modal
atau Capital Adequacy Ratio (CAR). Rendahnya kecukupan modal pada bank akan
membatasi bank untuk melakukan ekspansi atau pengembangan usaha, oleh karena
itu Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja
keuangan.

Faktor selanjutnya adalah rasio likuditas atau Loan to Deposit Ratio (LDR).
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah
kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal
sendiri yang digunakan (Kasmir,2003: 272). Semakin tinggi rasio tersebut
memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang
bersangkutan (Hayati,2017:84). Rasio ini menunjukan perbandingan antara jumlah
kredit yang diberikan kepada masyarakat dengan jumlah dana yang di dapatkan dari
masyarakat. Tingkat likuditas yang dihitung menggunakan rasio ini besarnya
ditentukan oleh Bank Indonesia dengan batas maksimal 110% namun masih ada
bank yang memang belum memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia. PT Bukopin Tbk mencatat bahwa labanya sampai juli 2017 turun 16%
secara tahunan. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya rasio likuditas (LDR).

Faktor dari luar yang ditambahkan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
Good Corporate Governance (GCG). Manajer berkewajiban memberikan
informasi akurat tentang kondisi perusahaan. Konflik kepentingan antara pemilik
dan agen terjadi karena kemungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai dengan
kepentingan principal, sehingga memicu biaya keagenan (agency cost). Corporate
governance sangat berkaitan dengan bagaimana manajer akan memberikan
keuntungan bagi mereka, yakin bahwa manajer tidak akan menggelapkan atau
menginvestasikan ke dalam proyek-proyek yang tidak menguntungkan berkaitan
dengan modal yang telah ditanamkan oleh investor (Dian Prasinta,2012).
Rendahnya kualitas Good Corporate Governance (GCG) dapat menjadi pemicu
jatuhnya perbankan. Salah satu sebab yang sangat menonjol yaitu lemahnya
perbankan dalam pelaporan kinerja keuangan maupun pengelolaan atau lemahnya
dewan komisaris dalam pengawasan dan juga lemahnya para akuntan dan auditor
dalam pengawasan sistem dalam perbankan.

Dari latar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka dapat
dikemukakan bahwa kinerja bank yaitu profitabilitas yang diukur menggunakan

(ROA) dipengaruhi oleh faktor-faktor yaitu Good Corporate Governance yang



belum diterapkan dengan baik oleh industri perbankan di Indonesia , Capital
Adequacy Ratio (CAR) atau rasio kecukupan modal yang menurun dan Loan to
Deposit Ratio (LDR) yang rendah menurunkan laba.

Berdasarkan research gap dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Good
Corporate Covernance, Capital Adequacy Ratio Dan Loan to Deposit Ratio
Terhadap Return on Assets Perbankan Syariah Di Indonesia Tahun 2019”.
dimana rumusan masalah pada penelitian ini adalah : pertama adalah adakah
pengaruh Good Corporate Governance terhadap Return on Assets Perbankan
Syariah di Indonesia tahun 2019?, kedua adalah adakah pengaruh Capital Adequacy
Ratio terhadap Return on Assets Perbankan Syariah di Indonesia tahun 20197, dan
yang ketiga adakah pengaruh Loan fo Deposit Ratio terhadap Return on Assets
Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2019?

TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, maka
tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance terhadap Return
on Assets Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2019.
2. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return on
Assets Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2019.
3.  Untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return on
Assets Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2019.

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Menurut Fahmi (2015: 2) manajemen keuangan adalah gabungan dari ilmu dan
seni yang membahas, mengkaji dan menganalisis mengenai bagaimana seorang
manajer keuangan mempergunakan sumber daya perusahaan untuk mencari,
mengelola, dan membagi dana yang tujuannya adalah memberikan profit atau
kemakmuran bagi pemegang saham dan keberlanjutan usaha bagi perusahaan.

Sutrisno (2017: 3) mengemukakan bahwa manajemen keuangan adalah semua
kegiatan perusahaan untuk mendapatkan dana dengan biaya murah serta bagaimana
menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut secara efisien. Menurut Kotler

dan Armstrong ( 2009 : 6 ) ada lima langkah proses Pemasaran, yaitu : memahami



Pasar dan Kebutuhan Pelanggan, kebutuhan, keinginan dan permintaa, penawaran
pemasaran (produk, jasa dan pengalaman), nilai dan kepuasan, dan pertukaran dan
hubungan.

Berdasarkan pengertian para ahli yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa manajemen keuangan adalah kolaborasi ilmu dan seni
berkaitan dengan kegiatan seorang manajer mengelola keuangan perusahaan yang
di dalamnya mencakup bagaimana cara memperoleh, mengalokasikan, dan
mengelola dana serta mengendalikan fungsi-fungsi keuangan untuk menghasilkan
nilai tambah bagi perusahaan.

Menurut oleh Sutrisno (2017: 5), ia menjelaskan bahwa manajemen keuangan
mempunyai 3 fungsi utama, yaitu: Keputusan Investasi,Keputusan Pendanaan dan

Keputusan Deviden.

Good Corporate Governance

Good Corporate Governance berarti suatu proses dan struktur yang digunakan
untuk mengarahkan dan mengelola bisnis dan akuntabilitas perusahaan dengan
tujuan utama mempertinggi nilai saham dalam jangka panjang dengan tetap
memperhatikan kepentingan stakeholder lain (Machmud dan Rukmana,2010:77

Sukrisno Agoes mendefinisikan tata kelola perusahaan yang baik sebagai suatu
sistem yang mengatur hubungan peran Dewan Komisaris, peran Direksi, pemegang
saham, dan pemangku kepentingan lainnya. Tata kelola perusahaan yang baik juga
disebut sebagai suatu proses yang transparan atas penentuan tujuan perusahaan,
pencapaian dan penilaian kinerjanya. Sedangkan Wahyudi Prakarsa mendefinisikan
GCG sebagai mekanisme administratif yang mengatur hubungan-hubungan antara
manajemen persuahaan, komisaris, direksi, pemegang saham dan kelompok-
kelompok kepentingan (stakeholders) yang lain. Hubungan-hubungan tersebut
dimanifestasikan dalam aturan-aturan permainan dan sistem insentif sebagai
kerangka kerja yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dan cara-
cara pencapaian tujuan-tujuan dan cara pemantauan kinerja yang dihasilkan (Agoes
dan Ardana,2014: 101).

Dari berbagai pengertian mengenai Good Corporate Governance (GCG) dapat
disimpulkan bahwa GCG merupakan seperangkat peraturan, proses dan mekanisme

administratif yang mengatur hubungan perusahaan dengan pihak-pihak yang
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berkepentingan dengan perusahaan yang dilakukan untuk mencegah kesalahan-
kesaahan yang mungkin terjadi dalam perusahaan.

Untuk menilai penerapan GCG pada bank syariah, digunakan indikator Good
Corporate Bisnis Syariah yang dikeluarkan oleh KNKG tahun 2011 yang terdiri
dari 27 indikator. Semakin banyak indikator yang diterapkan oleh bank syariah

maka semakain tinggi nilainya.

Capital Adequeny Ratio (CAR)

Untuk mengembangkan usaha dan melakukan ekspansi, bank perlu memiliki
kecukupan modal. Untuk mengukur kecukupan modal pada bank digunakan sebuah
rasio yaitu rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR). Rasio ini
membandingkan antara modal bank dengan aset tertimbang bank yang dinilai
menurut risiko (Gozali,2004:48).

Bank Indonesia mewajibkan bank umum menyediakan modal minimum
sebesar 8% dari aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). Presentase kebutuhan
modal minimum yang ditentukan ini disebut capital adequacy ratio yang disingkat
CAR. Perhitungan CAR didasarkan kepada rasio (perbandingan) antara modal yang
dimiliki bank dan jumlah ATMR. Aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR)
adalah jumlah ATMR neraca dan ATMR administrative (Loen dan
Erics0,2008:97).

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang memperhatikan
seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko ikut dibiayai dari dana
modal bank tersebut disamping memperoleh dana-dana dari sumber diluar bank
seperti dana pihak ketiga, pinjaman dan dana lainnya. Merupakan rasio kinerja bank
untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank dalam menunjang aktiva
yang mengandung risiko, seperti kredit yang diberikan. CAR merupakan indikator
yang menunjukkan kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai
akibat dari kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang beresiko (Loen dan
Erics0,2008:100).

Dari beberapa pengertian mengenai Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat
disimpulkan bahwa CAR merupakan rasio untuk mengukur kecukupan modal suatu
bank. CAR merupakan indikator untuk menunjukan kemampuan bank menutupi
penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva

yang beresiko.
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CAR dihitung dengan rumus : Capital Adequacy Ratio = Modal 1 100%

ATMR
Loan to Deposit Ratio (LDR)

Menurut Kasmir (2003 : 272) Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio
untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan
jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan.

Rasio ini digunakan untuk melihat seberapa besar sumber dana yang berasal
dari dana masyarakat (yang umumnya jangka pendek) digunakan untuk membiayai
aset yang tidak likuid (kredit). Nilai LDR yang semakin besar, berarti semakin kecil
tingkat likuiditas bank atau dengan kata lain, LDR merupakan salah satu indikator
likuiditas bank (Ikatan Bankir Indonesia,2012:154).

Loan to Deposit Ratio menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan
kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Seberapa jauh pemberian kredit
kepada nasabah, kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera
memenuhi permintaan deposan yang ingin kembali menarik uangnya yang telah
digunakan oleh bank untuk memberikan kredit (Margaretha,2007:60).

Menurut Frianto Pandia, untuk menghitung Loan to Deposit Ratio (LDR)

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Pandia,2009:44).

Kredit yag disalurkan

LDR = 1009
Dana yang diterima x 100%

Return on Assets (ROA)

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunkan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya.
Rasio profitabilitas juga dikenal sebagai rasio rentabilitas. Selain untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio ini
juga digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan
operasional perusahaan. (Hery,2014).

Salah satu jenis rasio profitabilitas yang akan digunakan adalah hasil
pengembalian atas aset atau Return on Assets (ROA) yang menunjukan seberapa
besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Rasio ini digunakan untuk
mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah
yang tertanam dalam total aset. ROA dapat diartikan dengan dua cara, yaitu

mengukur kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan aset untuk memperoleh
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laba, dan mengukur hasil total untuk seluruh penyedia sumber dana, yaitu kreditor
dan investor (Prihadi,2013).

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu
bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan
semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset
(Margaretha,2008).

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Return on Assets
(ROA) adalah salah satu jenis rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalan menghasilkan laba atas penggunaan aset. Dengan
kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur besarnya laba bersih yang dihasilan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.

Return on Assets (ROA) mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu. ROA sering juga disebut sebagai
ROI (Return on Investment). Rasio tersebut bisa dihitung sebagai berikut ini

(Hanafi,2011).

Laba bersih

Return on Assets = —
Total Aset

Kerangka Penelitian

Kerangka pengaruh Good Corporate Governance, Capital Adequacy Ratio dan
Loan to Deposit Ratio terhadap Return on Assets Perbankan Syariah di Indonesia
(secara teori, penelitian terdahulu, logika). Keterkaitan antar masing-masing

variabel yang diteliti dapat diuraikan sebagai berikut :

Gambar 1 Kerangka Penelitian

GCG (X1)

(Machmud & Rukmana,2010:77)
H1

\




CAR (X2) "

(Gozali,2004:48) Return On Assets

(Y)
(Prihadi, 2013)

LDR (X3) H3

Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Return on Assets Perbankan
Syariah karena mekanisme corporate governance yang efektif lebih baik dalam
mengalokasikan sumber daya dana meningkatkan manajamen pengembalian
modal. Pengembalian aset (ROA) sekitar dua kali lebih tinggi di negara-negara
dengan tingkat perlindungan hak ekuitas tertinggi seperti di negara-negara dengan
perlindungan terendah..

Menurut Suehiro (2001) menemukan bahwa hubungan antara kepemilikan

konsentrasi dan nilai perusahaan, diukur dengan ROE dan ROA (mewakili kualitas
corporate governance), tergantung pada siapa pemegang saham terbesar.
“Suehiro (2001) found that the relationship beetween ownership concertration and
firm value, measured by ROE and ROA ( representing the quality of corporate
governance), depends on who the large shareholeders are” (Michael dan
Godon,2014).

Dalam penelitian terdahulu Brown / Caylor menemukan hubungan positif
antara tata kelola perusahaan dan kinerja fundamental perusahaan yang terdaftar,
diukur dengan Return On Equity (ROE) dan Return on Assets (ROA).
“Brown/Caylor found a positive relationship between corporate governance and
the fundamental performance of listed companies, measured by return on equity
(ROE) and return on assets (ROA)” (Kleinschmidt,2007).

HI: Terdapat pengaruh Good Corporate Governance terhadap Return on Assets.

Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return on Assets karena rasio
keuangan merupakan hasil perhitungan antara dua macam data keuangan bank yang
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua data keuangan tersebut yang
pada umumnya dinyatakan secara numerik baik dalam presentase atau kali. Hasil
perhitungan rasio ini dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan bank pada
periode tertentu dan dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai tingkat kesehatan
bank selama periode tersebut. Slamet Riyadi menyebutkan bahwa rasio perbankan

yang sering diumumkan dalam necara publikasi biasanya meliputi rasio CAR, NPL,
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PPAP, ROA, NIM, BOPO, LDR. (Humris,2014:3). Untuk mengetahui kinerja
keuangan perusahaan dapat diketahui dengan 3 aspek yaitu aspek solvabilitas,
likuiditas dan rentabilitas. Dalam dunia perbankan rasio solvabilitas sama dengan
rasio permodalan atau Capital Adequacy Ratio (Haryani,2010:56). Kinerja
keuangan, khususnya dari aspek permodalan menjelaskan tingkat kecukupan
permodalan, menjelaskan tingkat kecukupan modal bank (CAR = Capital
Adequacy Ratio) dan pemenuhan kepada ketentuan regulator (Ikatan Bankir
Indonesia,2015:56).

H2: Terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return on Assets.

Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return on Assets karena besarnya
LDR akan berpengaruh terhadap laba melalui penciptaan kredit. LDR yang tinggi
mengidentifikasian adanya penanaman dana dari pihak ketiga yang besar ke dalam
bentuk kredit. Kredit yang besar akan meningkatkan laba. Meskipun tingginya
angka LDR dapat berpotensi menaikan laba bank, namun hal itu tetap harus diiringi
dengan sikap hati- hati dalam penyaluran kredit agar kelak tiadk menimbulkan
permasalahan kredit macet yang justru akan dapat menurunkan laba bank
(Hariyani,2010).

Rahmadi mengatakan bahwa suatu bank dikatakan bermasalah jika bank yang
bersangkutan mengalami kesulitan yang bisa membahayakan usahanya,yakni
kondisi usaha bank semakin memburuk, yang antara lain ditandai dengan
menurunnya permodalan, kualitas aset, likudias dan rentabilitas serta pengelolaan
bank yang tidak dilaksanakan berdasarkna prinsip kehati-hatia dan asas perbankan
yang sehat (Rachmadi,2003).

Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui dengan 3
aspek yaitu aspek solvabilitas, likuiditas, dan rentabilitas. Dalam dunia perbankan
rasio likuiditas dapat diketahui dengan Loan to Deposit Ratio (LDR). Rentabilitas
dalam dunia perbankan dapat dihitung dengan Return on Assets (ROA)
(Hariyani,2010).

H3: Terdapat pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return on Assets.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di STIE IPWIJA dengan objek penelitian adalah
laporan keuangan tahunan Bank Syariah yang terdaftar dalam OJK pada periode

2019. Peneliti membutuhkan waktu 6 bulan untuk menyelesaikan penelitian ini.
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Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian kuantitatif.
Metode kuantitatif merupakan penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik (Sugiyono,2011:7). Data yang diambil dalam penelitian ini
menggunakan data sekunder dengan sumber data laporan keuangan tahunan Bank
Syariah yang telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel penelitian, yaitu tiga variabel
independen dan satu variabel dependen. Variabel independen pertama yaitu Good
Corporate Governance dengan simbol X1, kemudian variabel independen kedua
yaitu Capital Adequacy Ratio dengan simbol X2, dan variabel independen ketiga
yaitu Loan to Deposit Ratio dengan simbol X3,. Satu variabel dependen yaitu

Return on Assets diwakilkan dengan simbol Y.

Operasionalisasi Variabel

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator Skala

Good Corporate| Good Corporate Governancd Self Assesment berdasarkan Indikator
Governance | (GCQ) berarti suatu proses danf  GGBS Komite Nasional Kebijakan
X1) struktur yang digunakan untuk Governance (KNKG)
mengarahkan dan mengelola
bisnis dan akuntabilitag
perusahaan  dengan  tujuan Rasio
utama mempertinggi  nilai
saham dalam jangka panjang
dengan tetap memperhatikan
kepentingan stakeholder lain
(Machmud dan|
Rukmana,2010:77).

Capital CAR =
. Modal Sendiri .
Adequacy Ratio Ty eramd 100%Capital
(X2) Adequacy Ratio adalah Rasio
ini membandingkan antara (Suryani&Hendryadi(2015: Rasio
modal bank dengan aset 165

tertimbang bank yang dinilai

16



menurut risiko.

(Gozali,2004:48).

Loan to Deposit| Loan to Deposit Ratio adalah
Ratio (X3) rasio yang menjelaskan LDR
kemampuan bank dalam _ Kredit yag disalurkan

membayar kembali penarikan Dana yang diterima

x 100%

dana yang dilakukan deposan Rasio
dengan mengandalikan kredit
yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya.
(Hayati,2017:84). (Pandia,2009:44).

Return on (ROA) mengukur kemampuan

i Laba bersih
Assets (Y) perusahaan menghasilkan laba Return on Assets =

bersih berdasarkan tingkat aset Total Aset

tertentu. (Prihadi,2013) Rasio
(Hanafi,2011).

Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Syariah di Indonesia.
Sedangkan populasi terjangkau dari penelitian ini adalah seluruh Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia yang tercatat pada Otoritas Jasa
Keuangan tahun 2019. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono,2011).

Jenis teknik sampel simple random sampling, yang merupakan teknik prosedur
pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan tabel
Isaac Michael dengan taraf kesalahan 5%.

Berdasarkan perhitungan dengan rumus Isaac Michael dengan taraf kesalahan
5% maka dengan jumlah populasi terjangkau 34 Bank Syariah, diperlukan 30 bank
syariah yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan mengambil data
yang sudah tersedia atau data sekunder. Sumber data sekunder dapat dikumpulkan
langsung oleh peneliti. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk
jadi dan telah diolah oleh pihak lain yang biasanya dalam bentuk publikasi. Data

penelitian merupakan laporan keuangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
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Syariah yang telah diaudit dan dipublikasi Bank Indonesia serta laporan

pelaksanaan Good Corporate Governance pada laporan tahunan pada tahun 2019.

Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier
ganda. Analisis regresi linier ganda digunakan untuk menganalisis pengaruh
beberapa variable independen (X) terhadap variable dependen (Y). Analisis
dilakukan dengan urutan diawali dengan analisis statistic deskriptif, uji persyaratan
model (asumsi klasik), koefisien determinan (R2), model persamaan regresi linier
ganda dan uji kelayakan model dan Uji asumsi klasik meliputi terdiri dari uji
normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas, yang dapat
dijelaskan satu persatu seperti dibawah ini (Mulyanto dan Wulandari, 2010: 181).
Setelah uji asumsi klasik terpenuhi maka di lanjutkan dengan koefisien determinan
(R2). Kemudian tahap berikutnya yaitu melakukan analisis regresi linier berganda

adalah sebagai berikut :

Y = a+blX1+b2X2+b3X3

Keterangan :

Y = Return on Assets

a = Konstanta

bl = Koefisien Regresi Good Corporate Governance
b2 = Koefisien Regresi Capital Adequacy Ratio

b3 = Koefisien Regresi Loan to Deposit Ratio

X1 = Nilai Good Corporate Governance

X2 = Nilai Capital Adequacy Ratio

X3 = Nilai Loan to Deposit Ratio

Setelah dilakukan analisis linear ganda maka selanjutnya dilakukan Uji
kelayakan model atau yang lebih populer disebut sebagai uji F (uji simultan) yang
bertujuan untuk mengidentifikasi model regresi yang diestimasi layak atau tidak,
yang digunakan untuk menjelaskan hubungan variabel dependen dengan variabel
independen secara bersama-sama (simultan) dan menilai koefisien determinasi
untuk megetahui seberapa besar variable independen mempengaruhi variable

dependen .
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Uji Hipotesis (Uji t / Parsial)

1. Uji hipotesis pertama

Uji hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah secara parsial Good Corporate
Governance berpengaruh terhadap Return on Assets Perbankan Syariah di
Indonesia. Kriteria yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah
sebagai berikut:

- Jika Sig t < a (0,05) , maka Hjo ditolak dan H;a diterima, artinya secara
parsial Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Return on
Assets Perbankan Syariah di Indonesia.

- Jika Sig t > a (0,05), maka Hjo diterima dan Ha ditolak, artinya secara
parsial Good Corporate Governance tidak berpengaruh Return on Assets
Perbankan Syariah di Indonesia.

2. Uji hipotesis kedua

Uji hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah secara parsial Capital Adequacy
Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets pada Perbankan Syariah di Indonesia.
Kriteria yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

- Jika Sig t < a (0,05) , maka H>o ditolak dan H»a diterima, artinya secara
parsial Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets pada
Perbankan Syariah di Indonesia.

- Jika Sig t > a (0,05) , maka H»o diterima dan Hra ditolak, artinya secara
parsial Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap Return on
Assets pada Perbankan Syariah di Indonesia.

2. Uji hipotesis ketiga

Uji hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah secara parsial Loan to Deposit Ratio
berpengaruh terhadap Return on Assets pada Perbankan Syariah di Indonesia.
Kriteria yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

- Jika Sig t < a (0,05) , maka H>o ditolak dan H»a diterima, artinya secara
parsial Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets pada
Perbankan Syariah di Indonesia.

- Jika Sig t > a (0,05) , maka H»o diterima dan Hra ditolak, artinya secara
parsial Loan to Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap Return on Assets

pada Perbankan Syariah di Indonesia.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Analisis Statistik Deskriptif

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, dari 34 bank syariah di Indonesia yang
terdiri dari Bank Umum Syariah dan Unit Usaha syariah sebagai populasi
terjangkau, jumlah sampel yang dibutuhkan berdasarkan tabel Issac Michael
dengan taraf kesalahan 5% adalah sebanyak 30 bank syariah yang terdiri dari 13
Bank Umum Syariah dan 17 Unit Usaha Syariah. Seluruh data yang dibutuhkan
dalam penelitian telah tersedia dalam laporan publikasi bank pada Otoritas Jasa
Keuangan (www.ojk.go.id) dan laporan tahunan bank syariah tahun 2019
dipublikasi pada website bank masing- masing. Berikut merupakan ringkasan
mengenai kinerja perbankan syariah yang dilihat dari Good Corporate Governance,
Capital Adequacy Ratio, dan Loan to Deposit Ratio dan Return on Assets yang
dijadikan sebagai variabel dalam penelitian ini. Deskripsi statistik Perbankan

Syariah di Indonesia disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
GCG 30 33.33 55.56 88.89] 75.3903 8.84421
CAR 30 32.15 12.42 44.57] 21.7760 6.85224
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LDR 30 54.51 63.34 117.85] 90.7013 11.75204
ROA 30 13.55 .03 13.58| 2.1057 2.66963

Valid N (listwise) 30

Berdasarkan tabel statistik deskriptif, dapat diketahui bahwa variabel Return
on Assets (ROA) memiliki nilai minimum sebesar 0.03, nilai maksimum Return on
Assets (ROA) yaitu sebesar 13.58. Data Return on Assets (ROA) dihitung dan
menghasilkan rata-rata 2,1057 dan simpangan baku atau standar deviasi sebesar
2,66963. Variabel Good Corporate Governance (GCG) memiliki nilai minimum
yaitu sebesar 55,56, nilai maksimum sebesar 88,89 . Data Good Corporate
Governance (GCG) dihitung dan menghasilkan nilai rata-rata 75,3903 dan
simpangan baku atau standar deviasi sebesar 8,84421. Variabel Capital Adequacy
Ratio (CAR) memiliki nilai minimum yaitu sebesar 12,42, nilai maksimum Capital
Adequacy Ratio (CAR) yaitu sebesar 44,57. Data Capital Adequacy Ratio (CAR)
dihitung dengan menghasilkan nilai rata-rata sebesar 21,7760 dan simpangan baku
atau standar deviasi 6,85224. Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai
minimum yaitu sebesar 66,34 , nilai maksimum Loan to Deposit Ratio (LDR) yaitu
sebesar 117,85. Data Loan to Deposit Ratio (LDR) (variabel X3) dihitung dengan
menghasilkan nilai rata-rata sebesar 90,7013 dan simpangan baku atau standar
deviasi 11,75204.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk membuktikan apakah populasi data yang akan
dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji P-Plot Test dan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Pada P-Plot Test, proses uji normalitas
dilakukan dengan memperhatikan penyebaran data (dots) pada normal P-Plot Test
Of Regression Standarized Residual dari variabel independen. Normal P-Plot Test
Of Regression Standarized Residual dapat dilihat pada gamar V.4 sebagai berikut.

Gambar 2 Hasil Pengujian Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
1.0

08
06

04

Expected Cum Prob



Sumber : Output SPSSv.26.0 (2021)

Pada gambar tersebut terlihat titik relative mendekati garis diagonalnya dan
mengikuti arah garisnya, maka distribusi data normal dan model regresi dinyatakan
memenuhi asumsi normalitas. Untuk lebih meyakinkan hasil uji normalitas, maka
dilakukan uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov
Test dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (0,05). Jika tingkat signifikansi lebih
dari 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya jika tingkat

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Tabel 3

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 30
Normal Parameters?® Mean .0000000
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Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

1.93283544

128

128

-.099

128

.200¢¢

a. Test distribution is Normal.

Pada tabel IV.6 dapat dilihat hasil uji normalitas dengan One- Sample

Kolmogorov Smirnov Test. Tingkat signifikansi Return on Assets (ROA) (variabel

dependen) sebesar 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulka bahwa data berdistribusi

normal.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya

penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas, yaitu adanya hubungan linear antar

variabel independen dalam model regresi. Apabila sebagian atau seluruh bagian

variabel bebas berkorelasi kuat berarti terjadi multikolinieritas. Pedoman suatu

moel regresi yang bebas multikolinieritas adalah :

1.
2.

Mempunyai nilai tolerance > 0,10

Mempunyai nilai VIF (Variance Inflation Factor) <10

Tabel 4. Hasil Pengujian Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. J Tolerance] VIF
(Constant) | -4.643 4.365 -1.064 297
GCG -.018 .045 -.060 -403| .690 915 1.093
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CAR

.258 .057

.663

4.553

.000

.952

1.051

LDR

.027 .033

121

.831

413

.955

1.047

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Output SPSS 26.0 (2021)

Hasil pengujian menunjukan bahwa GCG, CAR dan LDR memiliki nilai

tolerance secara berurutan adalah 0,915, 0,952, dan 0,955 (tolerance > 0,1) untuk

masing-masing variabel dan nilai VIF penelitian berkisar antara 1,047 sampai

dengan 1,093 (VIF < 10). Hal ini berarti tidak terdapat multikolinieritas diantara

variabel-variabel independen.

Uji Asumsi Autokorelasi

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi autokorelasi dimana

pengujian dilakukan dengan melihat nilai Run-test. Uji Run-test adalah bagian dari

statistik non-parametrik yang dapat digunakan untuk menguji apakah antar

residual terdapat korelasi yang tinggi atau tidak. Berikut adalah hasil uji Run-test

untuk data pada penelitian ini.

Tabel 5. Hasil Pengujian Autokorelasi
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Runs Test

Unstandardized
Residual
Sumber : Output Test Value® -09222 | SPSS 26.0 (2021)
Cases < Test Value 15
Cases >= Test Value 15
Total Cases 30
Number of Runs 17
z .186
Asymp. Sig. (2-tailed) .853

a. Median

Berdasarkan data yang telah diolah pada tabel 1V.8 dapat dilihat bahwa nilai
dari Asymp. Sig (2-tailed) uji Run Test yang diperoleh sebsar 0,853 yakni lebih
besar dari 0,05. Dengan demikian, data yang dipergunakan cukup random

sehingga tidak terdapat masalah autokorelasi pada data yang diuji.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian
dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Salah satu cara untuk
mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan cara melihat grafik

plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dan nilai residualnya (SRESID).

Gambar 3. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

n Studentized Residual
]



Sumber : Output SPSS 26.0 (2021)

Scatterplot tidak memperlihatkan sebuah pola tertentu, misalnya pola
menarik ke atas atau menurun dari kiri atas atau pola tertentu lainnya. Titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, hal ini menunjukan bahwa

model regresi bebas dari heterokedastisitas.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui
presentase sumbangan variabel independen yaitu X1 dan X2 terhadap variabel
dependen (Y). Hasil dari koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 1V.12
berikut:

Tabel 6

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .690° 47§ 415 2.04130

a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, GCG

b. Dependent Variable: ROA

Su
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persentase pengaruh variabel independen ( GCG, CAR dan LDR) terhadap variabel
dependen (ROA) sebesar 41,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
independen yang digunakan dalam model Good Corporate Governance (GCQG),
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) mampu
menjelaskan sebesar 41,5% variasi variabel Return on Assets (ROA). Sedangkan

sisanya sebesar 58,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

Dari tabel di atas dapat dilhat bahwa nilai koefisien determinasi ganda

Adjusted R Square(R2) adalah 0,415 atau 41,5%. Hal ini menujukan bahwa

Sumber : Outputt SPSS 26.0 (2021)

termasuk dalam penelitian ini.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -4.643 4.365 -1.064 .297
GCG -.018 .045 -.060 -.403 .690
CAR .258 .057 .663 4.553 .000
LDR .027 .033 121 .831 413

Tolerance

915

.952

.955

VIF

1.093

1.051

1.047

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Output SPSS 26.0 (2021)

Persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:

ROA = -4,643 - 0,018 GCG + 0,258 CAR + 0,027 LDR

* Konstanta sebesar -4,643 berarti apabila variabel independen dalam hal ini

adalah GCG, CAR, dan LDR sama dengan nol, maka besarnya variabel ROA

(Y) akan sebesar -4,643.
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* Koefisien regresi GCG nilainya sebesar -0,018, artinya jika variabel
independen lainnya tetap dan GCG naik sebesar satu satuan maka ROA (Y)
akan mengalami penurunan sebesar -0,018.

* Koefisien regresi CAR nilainya sebesar 0,258, artinya jika variabel independen
lainnya tetap dan CAR naik sebesar satu satuan maka ROA (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,258.

* Koefisien regresi LDR nilainya sebesar 0,027, artinya jika variabel independen
lainnya tetap dan LDR naik sebesar satu satuan maka ROA (Y) akan

mengalami peningkatan sebesar 0,027.

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Tabel 8.

Uji Koefisien Regresi Secara Bersama (Uji-F)

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 98.341 3 32.780 7.867 .001°
Residual 108.340 26 4.167
Total 206.681 29

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), LDR, CAR, GCG

Sumber : Output SPSS 26.0 (2021)

Kelayakan model ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi ganda yang
disesuaikan (Adjusted R Square) 0,415. Adjusted R Square, memiliki nilai 0,415
probabilitas F hitung sebesar 0,001. Karena [] # 0 dan probabilitas F hitung lebih
kecil daripada taraf uji penelitian (Sig F < [J atau 0,001 < 0,05), maka Ho ditolak
dan Ha diterima yang berarti model persamaan regresi hasil penelitian layak untuk
menjelaskan pengaruh Good Corporate Governance (GCG), Capital Adequacy
Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return on Assets (ROA).

Uji Hipotesis ( Parsial / Uji t)
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Tabel 9. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji T)

Coefficients?®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -4.643 4.365 -1.064 .297
GCG -.018 .045 -.060 -.403 .690
CAR .258 .057 .663 4.553 .000
LDR .027 .033 121 .831 413

a. Dependent Variable: ROA

H1

H2 :

: Hla ditolak dan Hlo diterima, dimana koefisien regresi Good Corporate

Governance (GCG) sebesar bl = -0,018 dan memiliki nilai probabilitas t
hitung sebesar 0,690 maka bl # 0 dan probabilitas t hitung lebih besar
daripada taraf uji penelitian (Sig t < a atau 0,690 > 0,05), yang berarti
pengaruh Good Corporate Governance terhadap Return on Assets adalah
tidak signifikan.

H2o0 Ditolak dan H2a diterima, dimana koefisien regresi Capital Adequacy
Ratio (CAR) sebesar b2 = 0,258 dan memiliki nilai probabilitas t hitung
sebesar 0,000 maka b2 # 0 dan probabilitas t hitung lebih kecil daripada taraf
uji penelitian (Sig t < a atau 0,000 < 0,05), yang berarti pengaruh Capital

Adequacy Ratio terhadap Return on Assets adalah signifikan.

H3 : H3a ditolak dan H30 diterima, dimana koefisien regresi Loan to Deposit Ratio

(LDR) sebesar b3 = 0,027 memiliki nilai probabilitas t hitung sebesar 0,413.
Nilai b3 = 0 akan tetapi probabilitas t hitung lebih besar daripada taraf uji
penelitian (Sig t > a atau 0,413 > 0,05), yang berarti pengaruh Loan to Deposit

Ratio terhadap Return on Assets adalah tidak signifikan.

Pembahasan Penelitian

Peneliti melakukan uji persyaratan analisis dan uji asumsi klasik sebelum

melakukan hipotesis. Uji persyaratan analisis terdiri dari uji normalitas yang

menunjukan hasil uji bahwa variabel GCG, CAR, LDR dan ROA berdistribusi
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normal. Uji asumsi klasik terdiri dari uji multikolinieritas, autokorelasi dan uji
heterokedastisitas. Dari hasil uji asumsi klasik didapatkan bahwa GCG, CAR, LDR
dan ROA terbebas dari multikolinieritas, autokorelasi dan heterokedastisitas
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, model regresi ROA = -
4,643 — 0,018 GCG + 0,258 CAR + 0,027 LDR diperoleh hasil yang menjelasan
bahwa variabel Good Corporate Governance (GCG) (X1) , Capital Adequacy Ratio
(CAR) (X2) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) (X3) secara simultan berpengaruh
secara signifikan terhadap Return on Assets (ROA) (Y). Secara parsial variabel
Good Corporate Governance (GCQG) (X1) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) (X3)
tidak mimiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return on Assets (ROA) (Y).
Sedangkan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) (X2) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA) (Y).

1. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Return on Assets

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Good Corporate
Governance tidak berpengaruh terhadap dengan arah negatif, artinya jika Good
Corporate Governance mengalami kenaikan maka akan mengalami penurunan.
Hal ini dibuktikan oleh nilai koefisien regresi sebesar -0,018 dengan nilai
signifikansi 0,690 yang lebih besar dari pada taraf uji penelitian 0,05. Besaran
koefisien Good Corporate Governance yang negatif menjelaskan bahwa setiap
kenaikan satu satuan nilai akan berdampak pada penurunan sebesar 0,018, dengan
asumsi rasio lainnya bernilai tetap. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis kesatu (H1)
yang dibangun dimana Good Corporate Governance akan berpengaruh terhadap
Return on Assets . Namun konsisten dengan penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa Good Corporate Governance (GCG) tidak memiliki pengaruh terhadap
Return on Assets (ROA). Hal ini bisa terjadi karena dampak pelaksanaan Good
Corporate Governance (GCQG) bersifat jangka panjang sehingga manfaatnya tidak
dapat dirasakan secara langsung, sedangkan Return on Assets (ROA) lebih bersifat
jangka pendek dimana hasil yang dicapai dapat langsung digunakan untuk
pengambilan keputusan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan teori yang diungkapkan oleh Brown yang
menyatakan bahwa adanya hubungan positif antara pelaksanaan tata kelola
perusahaan dengan kinerja fundamental perusahaan yang diukur dengan ROA dan

ROE (Brown,dalam Kleinschmidt,2007).
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Kemudian hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Andy Setiawan tahun 2017 dengan judul “Analisi Pengaruh Tingkat
Kesehatan Bank terhadap . Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andy Setiawan
menyatakan bahwa GCG tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Selain itu
penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Dian Prasinta
tahun 2012 dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja
Keuangan”. Hasil penelitian Dian Prasinta juga menyatakan bahwa GCG tidak
berpengaruh postif terhadap ROA.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Good Corporate Governance (GCQG) tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return on Assets (ROA) sehingga
tidak dapat dijadikan pertimbangan sebagai faktor yang menentukan nilai Return
on Assets (ROA) untuk bank syariah.

2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return on Assets

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio
berpengaruh terhadap dengan arah positif, artinya jika Capital Adequacy Ratio
mengalami kenaikan maka akan mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan oleh
nilai koefisien regresi Capital Adequacy Ratio sebesar 0,258 dan nilai signifikansi
0,000 yang lebih kecil daripada taraf uji penelitian 0,05 Besaran koefisien Capital
Adequacy Ratio yang positif menjelaskan bahwa setiap kenaikan satu satuan nilai
Capital Adequacy Ratio akan berdampak pada kenaikan sebesar 0,258, dengan
asumsi rasio lainnya bernilai tetap. Hal ini sesuai dengan hipotesis kedua (H2) yang
dibangun dimana Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets .
Dari hasil penelitian yang dilakukan Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA).

Hasil dari penelitian ini didukung penelitian sebelumnya yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Farida dkk, tahun 2016 dengan judul “Analysis of Effect of
CAR, ROA, LDR, Company size, NPL, and GCG to Bank profitability (Case Study
on Banking Companies Listed in BEI Period 2010-2013)’. Dalam penelitiannya
menunjukan bahwa CAR berpengaruh secara positif terhadap ROA. Sedangkan,
penelitian oleh Didik Purwoko & Bambang Sudiyatno (2013) menyatakan
sebaliknya yaitu CAR tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja bank / ROA.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA) sehingga Capital
Adequacy Ratio merupakan faktor yang dapat menentukan nilai Return on Assets.

3. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Retur on Assets

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio
tidak berpengaruh terhadap Return on Assets , meski jika dilihat koefisien
regresinya bernilai positif yaitu sebesar 0,027, namun nilai signifikansinya sebesar
0,413 yang lebih besar daripada taraf uji penelitian 0,05. Besaran koefisien Loan to
Deposit Ratio yang positif menjelaskan bahwa setiap kenaikan satu satuan nilai
Loan to Deposit Ratio akan berdampak pada kenaikan sebesar 0,027, dengan
asumsi rasio lainnya bernilai tetap. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis ketiga (H3)
yang dibangun dimana Loan to Deposit Ratio akan berpengaruh terhadap Return
on Assets.

Berdasarkan hasil penelitian dan fakta-fakta tersebut yang menyatakan bahwa
Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on
Assets (ROA). Hal ini dimungkinkan terjadi dikarenakan relatif selalu menurunnya
tingkat likuiditas meskipun dalam kategori masih sehat untuk LDR perbankan
syariah. Tetapi tidak bisa bersamaan meningkatkan laba dengan analisis ROA. Atau
kata lain terjadinya kekurang maksimalan pengembalian dana yang telah disebar
dengan semua bentuk kreditnya kepada masyarakat sehingga membuat
kekurangannya tekanan untuk meningkatkan laba dengan menggunakan ROA
(kredit macet).

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang diungkapkan Hariyani bahwa
besarnya LDR akan terhadap laba melalui penciptaan kredit. LDR yang tinggi
mengidentifikasikan adanya penanaman dana dari pihak ketiga yang besar ke dalam
bentuk kredit. Kredit yang besar akan meningkatkan laba. Meskipun tingginya
angka LDR dapat berpotensi menaikan laba bank, namun hal itu tetap harus diiringi
dengan sikap hati-hati dalam penyaluran kredit agar kelak tidak menimbulkan
permasalahan kredit macet yang justru akan dapat menurunkan laba bank
(Hariyani,2010).

Jadi dapat disimpulkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) sehingga Loan to Deposit

Ratio bukan merupakan faktor yang dapat menentukan nilai Return on Assets.
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KESIMPULAN

1.

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara bersama-sama (simultan) menunjukan
bahwa variabel independen yang meliputi Good Corporate Governance (GCGQG),
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki
pengaruh secara simultan terhadap Return on Assets pada Perbankan Syariah di

Indonesia tahun 2019.

Good Corporate Governance (GCG) tidak memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap Return on Assets (ROA) pada Perbankan Syariah di Indonesia tahun
2019, dengan arah negatif sebesar bl =-0,018, dan nilai signifikansi 0,690 yang
lebih besar dari taraf uji, artinya banyak indikator pelaksanaan Good Corporate
Governance yang dilaksanakan perbankan syariah tidak mempengaruhi

peningkatan laba atau nilai dari Return on Assets (ROA).

. Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh terhadap Return on Assets

(ROA) pada Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2019, dengan arah positif
sebesar b2 = 0,258, dan signifikansi 0,000, artinya apabila ada peningkatan pada
Capital Adequacy Ratio (CAR) maka nilai (ROA) juga akan meningkat.
Sebaliknya, jika Capital Adequacy Ratio (CAR) menurun, maka Return on
Assets (ROA) juga akan menurun.

Loan to Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada
Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2019, meskipun koefisien bernilai positif
b3 = 0,027, namun memiliki nilai signifikansi 0,431 yang lebih besar dari taraf

uji.

SARAN

1.

Bagi Bank Syariah

a. Bank Syariah perlu meningkatkan pelaksanaan Good Corporate
Governance (GCG) dalam perusahaan. Walaupun tidak memberikan
dampak secara langsung, namun dalam jangka panjang pelaksanaan
Good Corporate  Governance (GCG) dapat meningkatkan
kepercayaan investor dan masyarakat terdahap bank dan bersama-
sama dengan pembiayaan, Good Corporate Governance (GCQG)

mempengaruhi tingkat kenaikan pada laba bank.
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b. Untuk meningkatkan kinerja perusahaan, terutama dalam hal
pengelolaan modal dan aktiva yang tercermin dalam Capital Adequacy
Ratio (CAR) . bank dapat melakukan upaya peningkatan terhadap
produktivitas perusahaan yang akan berdampak pada peningkatan
pendapatan dan laba. Tentunya dengan meningkatnya pendapatan dan
laba yang diperoleh dari pengelolaan aktiva dan modal akan
berdampak pula pada minat investor dalam menginvestasikan
modalnya pada perusahaan perbankan sehingga terjadi pula
peningkatan Return on Assets yang akan berdampak pada return
saham perusahaan perbankan.

c. Untuk meningkatkan laba, bank dapat melakukan upaya peningkatan
pembiayaan menggunakan dana pihak ketiga namun dalam hal ini bank
harus tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian dalam memberikan
pembiayaan agar tidak ada pembiayaan yang macet.

Bagi investor ataupun calon investor yang akan menanamkan dana pada

Perbankan Syariah di Indonesi. diharapkan terlebih dahulu menganalisis

kinerja keuangan perusahaan sebelum memutuskan untuk membeli saham.

Sebagaimana hasil dari penelitian ini, investor dirasa perlu memperhatikan

Capital Adequacy Ratio (CAR) karena berdasarkan hasil penelitian ini

rasio tersebut terbukti memiliki pengaruh terhadap naik turunnya Return

on Assets (ROA) Perbankan Syariah di Indonesia.

Bagi peneliti selanjutnya,

a. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan rasio-rasio keuangan lainnya
atau menambah variabel lain diluar perusahaan yang sekiranya
mempengaruhi Return on Assets (ROA).

b. Peneliti dapat meneliti jenis bank lain atau jenis perusahaan lain yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau Bank Indonesia.

c. Peneliti dapat memperpanjang periode penelitian dengan menyertakan
tahun-tahun terbaru agar mendapatkan gambaran relevan mengenai

kondisi terkini yang terjadi .
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